
BAB 5

KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa data dari Kopkar Mart, penulis memperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Metode ABC analysis menemukan bahwa terdapat 70 produk pada kelas A, 197

produk pada kelas B, dan 784 produk pada kelas C. Mayoritas produk pada kelas A

dipasok dari pemasok Toko Cung dengan 27 jenis produk. Hal ini menggambarkan

bahwa produk-produk dari pemasok tersebut memiliki pengaruh paling besar terhadap

nilai pemasukan dan pengeluaran perusahaan. Objek yang diteliti merupakan seluruh

produk dari pemasok Toko Cung. Total produk yang diteliti adalah 34 produk, 27

produk dari kelas A, 5 produk dari kelas B, dan 2 produk dari kelas C.

2. Kopkar Mart tidak mempunyai metode khusus dalam mengelola persediaannya.

Mereka melakukan pemesanan dengan memprediksi permintaan ke depan

berdasarkan penjualan pada periode sebelumnya dan memesan ketika persediaan

produk dianggap sudah akan habis. Permintaan dari Kopkar Mart sendiri variatif

dengan waktu tunggu konstan yaitu 2 hari. Frekuensi pemesanan mereka untuk

produk kelas A adalah sebanyak 52 pemesanan. Hal ini menimbulkan biaya

pemesanan tahunan sebesar Rp 947.160 dan biaya persediaan tahunan sebesar Rp.

66.287 untuk objek yang diteliti. Kopkar Mart sudah menerapkan sistem pencatatan

digital sehingga data-data penjualan dan stok produk dapat tercatat dengan baik.

3. Metode EOQ Multi Item-complete Aggregation menemukan frekuensi pemesanan

optimal sebanyak 14 pemesanan. Hal ini menghasilkan biaya pemesanan tahunan

sebesar Rp 255.005 dan biaya persediaan tahunan sebesar Rp 246.410. Total biaya

persediaan yang timbul adalah sebesar Rp. 501.215.

4. Perbandingan Total biaya pada tabel 4.7 menampilkan bahwa terjadi penurunan

frekuensi pemesanan sebesar 73.08%. Kemudian total biaya persediaan yang timbul

mengalami penurunan sebesar 50.54%. Terjadi penurunan juga pada biaya pemesanan

tahunan sebesar 73.08% karena frekuensi pemesanan yang lebih sedikit, sementara

biaya persediaan tahunan meningkat sebesar 271.43% yang disebabkan oleh kuantitas
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produk yang dipesan dalam satu kali pemesanan lebih banyak dan dalam satu kali

pemesanan. Selain itu peningkatan biaya penyimpanan ini juga terjadi karena dalam

satu kali pemesanan, semua jenis produk dipesan. Secara keseluruhan metode EOQ

Multi Item-complete Aggregation terbukti berhasil dalam menurunkan total biaya

tahunan Kopkar Mart.

5. Safety stock untuk produk yang diteliti adalah sebanyak 45 unit. Safety stock

terbanyak yang harus disediakan adalah untuk produk Sampoerna Mild 16 dengan 4

unit. Sementara ROP untuk produk ini adalah 11. Hal ini menggambarkan bahwa

produk Sampoerna Mild 16 memerlukan 4 unit tambahan sebagai pengaman dari

permintaan yang fluktuatif sehingga terhindar dari stockout dan setiap jumlah

persediaan produk tersebut mencapai 11 unit, maka harus dilakukan pemesanan

produk kembali ke pemasok. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis bermaksud memberikan masukan

kepada Kopkar Mart yaitu:

1. Kopkar Mart dapat mempertimbangkan metode EOQ multi-item complete

Aggregation sebagai alternatif untuk menurunkan total biaya tahunan. Objek dari

penelitian ini adalah 34 produk dari pemasok Toko Cung karena mayoritas produk di

kelas A berasal dari pemasok tersebut. Apabila Kopkar Mart tertarik untuk

menggunakan metode EOQ multi-item complete Aggregation, maka harus dilakukan

analisis secara menyeluruh dengan membandingkan semua pemasok yang memiliki

produk dengan masa kadaluarsa di atas 3 bulan.

2. Metode EOQ multi-item complete Aggregation menyebabkan diperlukannya

penyesuaian teknik penyimpanan barang. Terlepas dari sistem digital yang telah

diterapkan, Kopkar Mart harus menata data digital dengan lebih rapi. Hal ini juga bisa

dilakukan dengan melakukan upgrade skill pada aplikasi Excel. Teknik penataan data

ini cukup fundamental karena dapat mempermudah pengguna dalam membaca data

dan mengambil keputusan secara efektif dan efisien.

3. Sistem pemesanan metode EOQ multi-item complete Aggregation akan menyebabkan

frekuensi pemesanan yang rendah dengan kuantitas tinggi. Maka, kapabilitas dari

setiap pengiriman barang perlu diperhatikan.
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4. Metode EOQ multi-item complete Aggregation menyebabkan kuantitas produk yang

dipesan bertambah banyak sehingga perlu dilakukan penyesuaian jumlah karyawan

agar produktifitas dan efisiensi dari Kopkar Mart tetap terjaga.
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